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STRATEGI DAKWAH DAN SEMIOTIKA

A. Strategi Dakwah
1. Pengertian Strategi Dakwah

Strategi dalanKamus Besar Bahasa Indonesdalah (1) ilmu dan
seni menggunakan semua sumber daya bangsa untaksaehkan kebijakan
tertentu dalam perang dan damai, (2) llmu dan s@mimpin bala tentara
untuk menghadapi musuh dalam perang, dalam koyaiigj menguntungkan:
sebagai komandan ia memang menguasai betul sepemgra di medan
perang, (3) rencana yang cermat mengenai kegiatiauk mmencapai sassaran
khusus, (4) Tempat yang baik menurut siasat per@ddgpartemen
Pendidikan Nasional, 2008: 1340).

Mulford (1965), sebagaimana dikutip oleh Pimay &O0060)
mendefinisikan strategi sebagai suatu istilah ysaming diidentikkan dengan
“taktik”. la mengatakan: ¢oncerning the movement of organisms in respons
to external stimulus Amin (2

008: 175) menambahkan: "Secara konseptual, stramegupakan
konsep atau upaya untuk mengerahkan dan mengarpbtemsi sumber daya
ke dalam rangkaian kegiatan guna mencapai tujuag tgah ditetapkan”.

Penulis dalam hal ini sejalan dengan definisi ydisgmpaikan Arifin,
sebagaimana dikutip Pimay (2005: 50) menyebutkamwha strategi
merupakan suatu garis haluan dalam bertindak gusrecapai sasaran yang

telah ditentukan dalam kondisi tertentu agar mewoipbr hasil yang
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diharapkan secara maksimal. Istilah strategi muléamdigunakan oleh

kalangan militer dan diartikan sebagai seni dalararamcang operasi

peperangan, terutama yang erat kaitannya dengaakagerpasukan dan
nafigasi ke dalam posisi perang yang dipandang@atienguntungkan untuk
memperoleh kemenangan. Kemudian istilah terselguindkan pada bidang-
bidang ilmu lain, termasuk ilmu dakwah dalam kaitgandengan pelaksanaan
dakwah.

Berangkat dari definisi strategi di atas, makatstiadakwah dapat
didefinisikan sebagai siasat, taktik atau manuagigyditempuh dalam rangka
mencapai tujuan dakwah (Pimay, 2005: 51). Stratlmkwah umumnya
disusun sedemikian rupa agar pesan-pesan dakwahdysampaikan dapat
diterima, dimengerti dan diikuti olefmad’'u Untuk mencapai tujuan dakwah,
strategi dakwah tidak hanya difungsikan sebagaasiantuk menunjukkan
jalan, tetapi juga harus mampu menunjukkan bagaimasmaktik
operasionalnya.

Ketepatan dalam menentukan strategi dakwah, mefghttir penting
untuk menunjang sampainya pesan dakwah pada sadakarah (mad’u),
sehingga keberhasilan dakwah Islam dapat dirailate®i dakwah yang
digunakan dalam usaha dakwah harus memperhatikaardpa asas dakwabh,
agar proses dakwah dapat mengenai sasaran dan miiteidma oleh objek
dakwah.

Amin (2008: 177) berpendapat:

Dalam proses dakwah, seorang da’i harus mempeamatieberapa
asas dakwah, di antaranyRertama,asas filosofis. Asas ini terutama

! Taktik adalah cara atau operasi teknis dalam rmpglkaksanaan suatu strategi.
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membicarakan masalah yang erat hubungannya deogsm-{tujuan
yang hendak dicapai dalam proses atau aktivitagaakedug asas
kemampuan dan keahlian da’i. Asas ini menyangkuhhahasan
mengenai kemampuan dan profesionalisme da'i sebsigjajek
dakwah.Ketiga, asas sosiologis. Asas ini membahas tentang masalah-
masalah yang berkaitan dengan situasi dan kondssiran dakwabh.
Keempat asas psikologis. Asas ini membahas masalah yaaig e
hubungannya dengan kejiwaan manusia. Seorangdkdata manusia,
begitupun sasaran dakwahnya yang memiliki karaki@k, yakni
berbeda satu dengan lainnya. Pertimbangan-pertigalpamasalah
psikologis harus diperhatikan dalam proses pelaaandakwah.
Kelima,asas efektivitas dan efisiensi. Dalam asas iniviéds dakwah
harus memperhatikan keseimbangan antara biaya,uwakaupun
tenaga yang dikeluarkan dengan capaian yang dihasil

2. Dasar Hukum Dakwah
Dakwah merupakan aktivitas yang sangat pentingng yi@rcermin
dalam konsepamar ma’ruf nahi munkaryaitu perintah untuk mengajak
kebaikan dan mencegah kemungkaran. Al-Qur'an dadisHdalam hal ini
menjadi dasar pijakan hukum dakwah seperti yaredadikan sebagai berikut:
a. Dasar Kewajiban Dakwah dalam al-Qur’an

1) Surat An-Nahl/16: 125
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" Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan Hikma
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dencama
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalga-NMan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang meada
petunjuk” (Kementrian Agama RI, 2012: 281).
Ayat di atas memerintahkan kaum muslimin untuk hkwhh dengan

memberikan tuntunan bagaimana cara-cara pelaksayaaryaitu

dengan hikmah dan pelajaran yang baik, serta mékalbebantahan
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dengan cara yang baik pula, yang sesuai denganjplketagama (Aziz,
2004: 38).

2) Surat Ali ‘Imron/3: 104

P L R S S Ll 2 T I A - pat S L=
Sodl o Gaens Dol 050l AR UL 0pr o Wl B (S5
(D) Tyl 1 é’L‘J} 15
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan ugyeatg
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yanguindan
mencegah dari yang munkar; merekalah orang-oranggya
beruntung”(Kementrian Agama RI, 2012: 63)

3) Surat Ali ‘Imron/3: 110
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"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan uktu
manusia, menyuruh kepada yang ma’'ruf, dan mencdgéh
yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranyla Kitab
beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka; diama mereka
ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah geran
orang yang fasik’(Kementrian Agama RI, 2012: 63).
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b. Dasar Kewajiban Dakwah dalam Hadis
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“Barang siapa di antara kamu melihat kemungkarargken
hendaklah dia mencegah dengan tangannya (dengaratek
atau kekerasan), jika ia tidak sanggup dengan dieimiisebab
tidak memiliki kekuatan dan kekerasan)maka dengtahhya,
dan jika (dengan lidahnya )tidak sanggup maka cé&gah
dengan hatinya, dan dengan yang demikian itu adalah
selemah-lemahnya iman (HR. Imam Muslimgl-Nawawi,
1999: 212).
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3. Stategi Dakwah dalam Perang

Strategi dakwah dalam perang merupakan siasaik tatlel manuver
yang ditempuh dalam perang guna mencapai tujuawatakPada prinsipnya,
penyebaran Islam (dakwah) dilakukan dengan jalanadaNamun, perang
menjadi alternatif terakhir dalam berdakwah saattulslam berada dalam
kondisi-kondisi tertentu yang tidak dapat diperdkba lagi terkecuali dengan
jalan berperang. Hal ini telah dicontohkan oleh WRdlh - yang
digambarkan dalam al-Qur’an melalui tahapan-tahaeaagai berikut:

Pertama, fase sebelum diizinkan untuk malaksangikaa militer
(gital). Pada fase ini, Rasul dan umat Islam diperintahlkatuk bersabar —
menahan diri untuk melakukan perang. Sebab, tid#k Rikmahnya jika
memperbolehkan melakukan pertempuran yang tidafbseig. Bahkan,
medan perang justru akan menjerumuskan mereka lendkebinasaan
karena kemarahan, ketergesa-gesaan dan berpetmignsevaktunya. Allah
berfirman dalam QS. Yunus/10: 109

"Dan ikutilah apa yang diwahyukan kepadamu, dan sbéarlah

hingga Allah memberi keputusan dan Dia adalah Hakang sebaik-
baiknya” (Kementrian Agama RI, 2012: 221)

Kedua, fase diizinkan berperang. Pada tahap irlghAtelah mengizinkan
Rasulullah dan umat Islam untuk berperang karenmakadelah diperangi dan

dianiaya. Allah berfirman dalam QS. Al-Hajj/22: 39
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“Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yandjperangi,
karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan nggsinnya
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Allah,benar-benar Mahakuasa menolong mereka ifikementrian
Agama RI, 2012: 337).

Ketiga, fase perintah untuk berperang. Setelahl Qitzinkan, berperangpun
menjadi sesuatu yang diperintahkan oleh Allah Siltah berfirman dalam

QS. Al-Bagarah/2: 190 -194
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“Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memangi kamu,
(tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karenaiisgguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batash Danuhlah
mereka di mana saja kamu jumpai mereka, dan usineineka dari
tempat mereka telah mengusir kamu (Makkah); daraliititu lebih
besar bahayanya daripada pembunuhan, dan jangankamu
memerangi mereka di Masjidil Haram, kecuali jikarel@ memerangi
kamu di tempat itu. Jika mereka memerangi kamutgdipat itu),
maka bunuhlah mereka. Demikianlah balasan bagi grarang kafir.
Tetapi jika mereka berhenti (dari memusuhi kamu)akan
sesungguhnya Allah Maha pengampun lagi Maha PemgyBan
perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnagildan(sehingga)
ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah. Jikeelteebehenti (dari
memusuhi kamu), maka tidak ada permusuhan (lageydli terhadap
orang-orang yang zalim. Bulan haram dengan bulamaha dan
(terhadap) sesuatu yang patut dihormati, berlakkkum gisas. Oleh
sebab itu, siapa saja yang menyerang kamu, makangkh ia,
seimbang dengan serangannya terhadapmu. Bertakwaltada
Allah dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang-@yaryang
bertakwa” (Kementrian Agama RI, 2012: 29-30)

Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang barbstgategi

dakwah yang diterapkan dalam situasi perang, pemurumuskan strategi
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dakwah tersebut menjadi tiga situasi, yaitu sebgh@rang, saat berperang,
dan sesudah berperang. Strategi dakwah sebelunerbegp dimulai sejak
umat Islam menyeru untuk melakukan peperangan hirigbap persiapan
sebelum dimulainya peperangan. Strategi dakwah lssgerang diterapkan
pada saat peperangan berlangsung. Sedangkan isuategah pada saat
sesudah berperang diterapkan sesaat setelah pinsemgangkan.
a. Strategi Dakwah Sebelum Perang

1) Menetapkan Pemimpin Handal

Keberhasilan dakwah Islam dalam peperangan tenggntu
mutu tertinggi yang dimiliki pemimpin perangnya.nfmpin perang -
selain berperan sebagai perancang dan penggerakapgpn, juga
sebagai penentu atas strategi dan tujuan perangnpémya. Dengan
demikian, menetapkan pemimpin perang yang handatjadie hal
mutlak yang harus disiapkan sebagai langkah awatesi dakwah
(Rahman, 1991: 106).

Hal ini pernah dicontohkan oleh Rasulullah dalambagai
peperangan dengan menetapkan pemimpin perang yandalh
Penunjukkan Khalid bin Walid sebagai pemimpin pgrafhalid bin
Walid merupakan seorang prajurit dalam peperangaara pihak
Makkah dan Madinah. la juga merupakan seorang kdaramlalam
kegiatan ekspansi pada masa awal Islam ketururian@uraisy dari
Banu Makhzum (Glasse, 1999: 210).

Khalid memeluk Isam setahun sebelum terjadi petkakiu

Makkah. Melihat kemampuannya dalam berperang, KfaliAbu
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Bakar menganggapnya sebagai jendral pasukan muRénghargaan
ini didasarkan atas keberhasilannya dalam menumgpamkan

Musaylamah; seorang nabi palsu di “kebun kemati&elain itu, ia

juga memiliki prestasi mengalahkan pasukan Bizamtigdalam

penaklukan ke Syria — hingga akhirnya ia mendaglar goenghargaan
Sayfullah (Pedang Allah) (Glasse, 1999: 210).

Khalid pernah menjadi pemimpin perang saat oraaggr
Quraisy memusuhi Islam. Dalam perang Uhud, Khalid Walid
menjadi pemimpin sayap kanan tentara Quraisy dejugalah tentara
empat kali jauh lebih banyak dari pasukan Islamdaiam Perang
Uhud. Ketika kekalahan menyelubungi tentara Quraisy tidak
menyerah. Bahkan, ia terus berupaya untuk mendapatk
kemenangan. la pun mengumpulkan kembali tentardayamencari
kesempatan yang baik, lalu menyerbu pemanah-pemalah yang
masih bertahan. Dengan cepat Khalid masuk dars dmaiakang dan
menggempur pasukan Muslim di pusat pertahananmgmaiakhirnya
kemenangan diperoleh pihak Quraisy (Rahman, 1988). 1

Kondisi ini berbeda saat Perjanjian Hudaibiyah. likhpustru
memeluk Islam dan meminta maaf kepada Nabi Muhamatad
tindakannya. Rasul pun bahagia mendengar beritaSethab, Rasul
mengetahui bahwa Khalid mempunyai kemampuan bergeyang
dapat digunakan untuk membela Islam dan meningdiadimatullah
dengan perjuangan jihad. Selanjutnya, Khalid olabuRillah diangkat

menjadi pemimpin perang berdasarkan pengalamanrglama
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berperang dengan berbagai kemenangan yang dipe(Bahman,
1991: 108.

Penetapan pemimpin perang handal berikutnya atlidamah.
Sejak usia dini, Usamah tergolong anak yang pembe$aat terjadi
perang Uhud, Usamah beserta serombongan anak-ahalyasya,
putra-putra para sahabat, datang menghadap RasugMW. Mereka
mendesak agar diizinkan untuk ikut berjihad. Sedragiari mereka
diterima dan sebagian lainnya termasuk Usamahadtitthrena masih
terlalu muda. Saat itu usia Usamah baru 10 tahwahrtan, 1991:
109).

Pada saat perang Khandag, usia Usamah tepat 16. tEhu
kembali menghadap Rasulullah dan meminta bergabdemggan
pasukan mujahidin. Melihat kesungguhan hati Usanikdsul pun
mengizinkannya untuk turut menyandang pedang. Déahipertama
kali Usamah terjun dalam perang sebagai pasukarg kemudian
dilanjutkan dengan perang-perang berikutnya (Rahi@9i: 109).

Masuk pada tahun kesebelas hijriyah, Rasulullah SAW
memerintahkan umat Islam untuk menyiapkan pasukatuku
menggempur kekaisaran Romawi yang telah semena-mena
menghalangi dakwah Islam. Dalam barisan pasukatepet para
sahabat senior seperti Abu Bakar al-Shidig, UmarKhattab, Sa’ad
bin Abi Waqggas, Abu Ubaidah bin Jarrah, serta lsghsersahabat
lainnya. Namun Rasulullah justru mengangkat Usansabagai

panglima perang saat usia Usamah belum genap 20.tahelihat
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usianya yang masih muda, di antara para sahabahaAndan
Muhajirin meragukan kemampuan Usamah hingga akaimgnjadi
bahan pembicaraan di kalangan sahabat (Rahmart, 1631

Berita ini pun sampai kepada Rasulullah SAW yare} sa
sedang sakit. Beliau pun memaksakan diri untuk kitugdgn naik ke
atas mimbar masjid Nabawi di mana para sahabangdaerkumpul.

Setelah memuiji Allah dan mengucapkan syukur, bdlersabda:

Saya mendengar pembicaraan mengenai pengangkatan
Usamah, demi Allah, seandainya kalian menyangsikan
kepemimpinannya, berarti kalian menyangsikan juga

kepemimpinan ayahnya, Zaid bin Haritsah. Demi AllZkid

sangat pantas memegang kepemimpinan, begitu juggade
putranya, Usamah. Kalau ayahnya sangat saya kasilaka
putranya pun demikian. Mereka adalah orang yangkbai
Hendaklah kalian memandang baik mereka berdua. kéere
juga adalah sebaik-baik manusia di antara kalian

Kemudian Rasul memerintahkan Usamah untuk berdeB@lga’ dan
Qalatut Daarum dekat Gazzah yang termasuk wilagakuasaan
Rum. Setelah itu, beliau turun dari mimbar dan rkdsa rumahnya.
Kaum muslimin pun berdatangan untuk bergabung bexgaasukan
Usamah, kemudian mereka pergi meningalkan MadiHahya dalam
waktu empat puluh hari, Usamah dan pasukannya Kekebkladinah
dengan kemenangan (Rahman, 1991: 110).

Berangkat dari dua tokoh Islam di atas, dapat dipatbahwa
menetapkan pemimpin handal merupakan strategi dakwang
diperlukan, sehingga tujuan dakwah dapat tersarapailengan baik.
Rahman (1991: 61) menyebutkan:

Pemimpin handal harus memenuhi kriteria sebagaikuder

Pertama berkepribadian baik. Sikapnya disukai setiap g@ran
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yang berhubungan dengannya. Seorang pemimpin harus
memiliki sikap ramah, sopan, rendah hati dan pemygyserta
menarik hati orang banyak sehingga ajakan dakwadiikati,
bahkan mereka bersedia mengorbankan segalanya istaok
Kedua,pemimpin harus pemberani. Pemimpin yang pemberani
memiliki kecenderungan disegani oleh pengikutnya digakuti

oleh musuh-musuhnya. Pada saat menghadapi bahaya da
ancaman, ia tidak pernah menunjukkan kelemahan atau
ketakutan. Ketiga, memiliki pengendalian diri yang baik.
Pengendalian diri sangat bermanfaat di medan pptemn.
Banyak orang yang berani dan perkasa, merasa dakupanik
menghadapi ketegangan pertempuran dan akhirnyauhunt
Keempat memiliki kesabaran dan daya tahan yang kuat.
Seorang pemimpin walaupun diperlakukan musuhnyak tid
baik, namun sebaliknya, selalu memperlakukan musuhn
dengan sikap bijaksanKelima, adil. Seorang pemimpin harus
adil dalam memperlakuan semua orang, termasuk denga
tawanan perangnya.

Selain itu, seorang pemimpin handal dituntut umhémiliki berbagai
keahlian. Rahman (1991: 65) berpendapat:

Seorang pemimpin harus memiliki berbagai keahliamgy
lebih dibandingkan musuh-musuhny®&ertama, pemimpin
harus dapat menyusun serangannya maupun merahmasiaka
rencananya lebih baik dan lebih efektif daripadasumaya.
Kedua harus memiliki kemampuan rasional yang baik dalam
mengatur pasukannya dalam medan perang denganideerug
jiwa dan materi yang sekecil mungkin, sementaraptet
mempertahankan keamanan dan efisiensi operasiemya
lebih baik dari lawannyaKetiga, mampu menggunakan unsur
kejutan sebelum kejutan itu digunakan oleh musulesreadap
dirinya. Keempat, mampu memberi semangat dan
membangkitkan kepercayaan pada diri prajuritnyataten
kebenaran tujuannya, sehingga tumbuh kepercaydam dtri
mereka dan memperoleh kerjasama mereka secaraekukar
bahkan dalam menghadapi tekanan yang berat di medan
pertempuran serta dapat terus mempertahankan sigaatif
selalu berada dipihaknya.

2) Menyusun Strategi Perang yang Baik
Strategi dalam istilah militer merupakan usaha pdasan
secara praktis atas semua sumber daya yang teysedjalimiliki oleh

suatu negeri untuk mencapai tujuannya dengan cditermDalam
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situasi menjelang peperangan, menyusun strategngemerupakan
sebuah langkah tepat yang harus dilakukan. Tuj@ainpgnyusunan
strategi perang adalah bukan untuk membunuh ataumusrm@hkan
musuhnya, melainkan untuk menjatuhkan mental musuh,
mempertahankan kepercayaan terhadap ajaran Islaeria s
menghilangkan segala rintangan sehingga orang-oyamg yakin
terhadap kebenaran Islam ataupun agama lain dagregad bebas
memeluk dan menjalankannya tanpa rasa takut (Rai®@h 37).

Atas dasar inilah strategi perang perlu disusungdenbaik
guna mengamankan wilayah dakwah. Apabila terjadiypengan
terhadap kaum muslimin, mereka telah siap menghask@angan
tersebut. Apabila musuh tahu bahwa kaum muslimilalsesiap
mempertahankan bangsa dan agamanya, maka musuhbeigakir
beberapa kali untuk melakukan serangan, sehingggarekat Muslim
dapat dengan bebas melakukan ibadah tanpa dibayasaitakut.

Allah berfirman dalam QS. al-Anfaal/8: 60
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“Dan persiapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatpa
saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yatanthat
untuk berperang (yang dengan persiapan itu) kamu
menggetarkan musuh Allah, musuhmu dan orang-oratans
mereka yang kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah
mengetahuinya. Apa saja yang kamu nafkahkan paldm ja
Allah niscaya akan dibalasi dengan cukup kepadaarukému
tidak akan dizalimi (dirugikan){Kementrian Agama RI, 2012:
184).
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Ayat di atas menjadi dasar legitimasi umat Islamragempersiapkan
diri dengan baik menghadapi musuh-musuh Islam demkgkuatan
yang dimilikinya, yaitu berupa peralatan perang kada-kuda perang
yang mendukung dan menunjang kemenangan dalamraego&elain
itu, sumber daya manusia yang profesional, tangiguhterampil pun
harus dipersiapkan (Rahman, 1991: :92).

Berkaitan dengan hal tersebut, Rasul telah mentkaga
kepada umat Islam untuk memelihara fisik dan mepgalg kuat,
dengan cara belajar memanah, berlatih berkudaa seehanamkan
makna dan ruh perjuangan guna mencapai kebahagdia@ia dan
akhirat, yang tujuan akhirnya adalah demi tercaaikeridhaan
Allah.

Pada situasi menjelang peperangan, ada beberapapos
yang telah dicontohkan Rasulullah dalam menyuskoudan militer.
Rahman (1991: 115) berpendapat bahwa persiapaiajpenstersebut
di antaranya menyusun sistem patroli, pendidikaditeni dan
mempelajari bahsa musuh.

Pengaturan patroli difungsikan untuk memperolehbdgai
jenis informasi tentang kekuatan musuh dan medaerpagan guna
mengamankan kota dan penduduknya. Sistem patridéihinyang
nantinya berguna dalam menyusun sistem pertaharankuat. Rasul
telah memberikan contoh, yaitu dengan membentuk umélijen

militer yang difungsikan untuk memperoleh informpenting tentang
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musuh, serta menurunkan moral tentara musuh dempenki@gan
keamanan dan melindungi eksistensi Islam (Rahn&91,:1115).

Pendidikan militer merupakan bagian penting dalaamyaosun
kekuatan militer. Mempunyai tentara yang terlat#mgan baik adalah
suatu kebutuhan. Hal ini dapat difungsikan untukmperoleh
informasi tentang gerakan musuh, kekuatan persiamlpersenjataan,
taktik pertempuran, rencana perang dan tujuaneanilggerta taktiknya
di medan pertempuran. Semua ini tentu memerlukamgeorang
terlatih (Rahman, 1991: 116).

Persiapan berikutnya adalah mempelajari bahasaimirslah
yang pernah dicontohkan Rasulullah di salah satusigman
perangnya, yaitu dengan memerintahkan Zaid bin th&runtuk
mempelajari bahasa Ibrani. Zaid berkata bahwa Nabi
memerintahkannya untuk mempelajari bahasa merelahi Nga
menekankan kepada umat Islam untuk menggunakaa Hart lidah
untuk berjuang melawan orang kafir (Rahman, 1996).1

Nabi mengajak umat Islam untuk melengkapi diringaghn
alat perang psikologi bersama dengan perjuangaseijata melawan
orang kafir dengan lidah dan nyawanya. Mereka jugials memberi
dorongan pada pengikutnya untuk mengajar teknilamemelawan
musuhnya dengan bahasa dan senjata mereka.

Ketika alat pengorbanan tersebut dianggap sebiqgai flalam
Islam, berjuang dengan mengorbankan nyawa merupa3ikead

langsung, berjuang dengan menggunakan harta agiakdh kaum
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muslimin  untuk membeli senjata dan perlengkapan ukunt
mempersenjatai prajurit Islam secara lebih baikaberfirman pada

QS. al-Taubah/9: 41
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“Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan
maupun berat, dan berjihadlah kamu dengan harta diamu

di jalan Allah. Yang demikian itu adalah lebih baiagimu,
jika kamu mengetahuilKementrian Agama RI, 2012: 194)

Ayat di atas menjadi legitimasi bahwa Allah memiaiitkan kepada
umat Islam untuk berjihad di medan peperangan dergata dan
jiwa, meskipun dalam keadaan ringan maupun berat.

Berkaitan dengan jihad, perjuangan dengan mulga ju
termasuk bagian dari jihad. Sebab, hal ini dapaindsikan untuk
mengobarkan semangat umat Islam untuk berjihacirSeal, hal ini
dapat difungsikan untuk memberikan bantahan tepghadasuh dengan
melemahkan rencana perang mereka, dengan membukgkenaran
yang ada dalam Islam, serta menunjukkan kesalaésadhan yang
dilakukan pihak lawan, sehingga timbul keraguan deiangnya
kemauan mereka untuk berperang. Allah berfimannda@S. al-

Anfaal: 65
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“Wahai Nabi (Muhammad)! Kobarkanlah semangat para
mukmin untuk berperang. Jika ada dua puluh oraaggy
sabar di antara kamu, niscaya mereka dapat mendgalahdua
ratus orang (yang sabar) di antara kamu, niscayaeka tidak
dapat mengalahkan seribu orang kafir, karena orangng
kafir itu adalah kaum yang tidak mengert{Kementrian
Agama RI, 2012: 185).

Ayat di atas merupakan firman Allah yang diturunksasaat
menjelang perang Badar dengan jumlah pasukan niosBamt itu
hanya 313 orang, sedangkan dari pihak kafir Qura&sjumlah 1.000
orang, yang pada akhirnya peperangan tersebutndimy&an oleh
umat Islam.

Pemberian motivasi perang kepada prajurit dalamasit
menjelang peperangan ini memiliki signifikansi pibspada hasil
perang. Secara psikologis, hal ini mempengaruhi dmepuan dan
semangat para prajurit untuk berperang. Pemberaivasi dalam hal
ini harus dilakukan dengan benar dan jujur, yaienghn cara
meyakinkan tentara muslim atas kebenaran tujuaranger serta
memberikan argumentasi yang menjelekkan tujuan umsghingga

tidak ada keraguan dalam berperang (Rahman, 1891: 8

Membuat Aturan Perang

Membuat aturan perang merupakan salah satu bettategs
dakwah agar tentara Muslim tetap menjaga nilai-kiéggnanusiaan saat
perang berlangsung. Kebrutalan yang dilakukan dakperangan, akan
berdampak buruk pada ingatan lawan perangnya besaturuh

keluarga mereka. Untuk menjaga nilai-nilai kemaaaisitersebut, maka
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aturan perang perlu dibuat demi menghindari pedaktidak baik
terhadap musuh (Rahman 1991: 120).

Mengenai pelaksanaan perang, ada peraturan yaagdeltur
Islam mengenai hal tersebut. Islam tidak membemarkdanya
peperangan yang bertujuan untuk perluasan wilagighdsaan. Perang
dilakukan Islam adalah dalam rangka untuk perluasalayah
dakwah.

Perang yang diajarkan Islam adalahsyru’iyah,yaitu perang
untuk menolak serangan musuh, mempertahankan hag gah
dilanggar musuh, serta untuk melindungi keaman&wala devensive
war). Islam baru membenarkan perang apabila serangaardbenar
telah terjadi atau telah nyata adanya fithah (0ja2003: 112).

Umat Islam tidak diperkenankan memasuki peperakganali
setelah ada pengumuman atau pernyataan perantadi daktu yang
memungkinkan sampainya berita itu kepada musuh. avigaih
demikian, tidak diperbolehkan bertemu musuh darkahenemui
musuh hendaklah bersabar. Apabila perang tidak diredakan lagi,
maka berikan tiga pilihanPertama, masuk Islam supaya mereka
benar-benar separuh hati bersama kaum muslinkedua,
mengadakan perjanjian damai untuk menciptakan esan dan
tentram, sehingga dapat mengamankan dakwaiga, berperang.
Jika opsi ini yang dipilih, maka umat Islam dihdas memimberikan
pengumuman perang agar tidak terjadi serangantibbasebelum

dimulainya peperangan Pemberian opsi tersebut knualiperlukan.
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Apabila perang dilakukan tanpa memberikan tiga omsig telah
dikemukakan di atas, maka komandan perang harusniggung
jawab atas segala kerugian yang diderita selamangebberlangsung

(Rahman 1991: 121).

b. Strategi Dakwah Saat Perang
1) Membuat Keutan Perang

Dalam sebuah peperangan, membuat kejutan perangakan
hal yang dibutuhkan guna mengecoh strategi peemgrl. Memberikan
kejutan perang berarti melakukan peperangan denganbuat lawan
tidak berdaya akibat ketidaksiapannya saat umatnlsilatang secara
tiba-tiba. Secara fungsional, kejutan ini bergurmduk menjadikan
musuh menyerah lebih cepat, sehingga tidak bangabak jiwa yang
berjatuhan (Rahman 1991: 65).

Rasulullah telah mencontohkan dalam peperangan velag
dilakukannya. Beliau membuat kejutan perang denggarakan
strategisnya dalam setiap pertempuran. Adapun &ngiang diambil
adalah dengan melakukan serangan mendadak terhadapnya. Hal
ini pernah dicontohkan pada peperangan sebagéulberi

Perang Khandak. Khandaq berarti Parit. Nama inurtigan
untuk menyebut sebuah perang yang terjadi padantabtb setelah
Hijrah ke Madinah (Tahun 627 Masehi). Perang Khgndiaebut juga
Perang Ahzab, yang artinya Perang Gabungan. Muaradalah
ketidakpuasan beberapa orang Yahudi dari Bani Naatir Bani Wa'il

akan keputusan Rasulullah SAW yang menempatkan kaede luar
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Madinah. Perang Khandag adalah perang umat Islaiawae pasukan
sekutu yang terdiri dari Bangsa Quraisy, Yahudi @Gatafan dengan
jumah pasukan Makkah terdiri dari 4.000 hingga 6.0fasukan.
Sedangkan dari pihak sekutu berjumlah 1.000 kavaékutu. Adapun
pihak Muslim Madinah hanya berjumlah 3.000 pasukan.

Melihat jumlah yang tidak seimbang ini, guna memgiktan
gerakan Quraisy - Nabi segera memerintahkan temiusliim untuk
menggali parit sedalam enam meter sebagai pertahan@gelilingi
kota Madinah. Rasulullah pun mulai membuat petaygailn; dimulai
dari Ajam Syaikhain (benteng yang dekat dengan Ktaainah yang
diberi nama Syaikhain) yang terletak di ujung Badaritsah; dan
memanjang hingga mencapai garis di Al-Madzadz yarmegupakan
salah satu tempat di Madinah (Glasse, 1999: 319).

Selama membangun parit dalam waktu 6 hari, pertahkata di
bagian lain juga diperkuat. Wanita dan anak-anpkidahkan ke rumah
yang kokoh dan dijaga ketat. Bongkahan batu-batatattkan di
samping parit untuk melempari pasukan lawan. Seanersisi kota
yang tidak dibuat parit, diserahkan pengamananngaa pBani
Quraizhah.

Ketika kaum musyrikin sampai di kota Madinah, marédrkejut
atau tercengang melihat pertahanan yang dibuat kausiimin. Kota
Madinah telah di kelilingi oleh parit yang dalamndbar, lebar parit

sepanjang empat meter dan dalamnya enam meternhggahi
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menyulitkan mereka memasuki kota madinah. Untuk unggu
serangan dari pasukan Islam, mereka mendirikan kelinsekitar parit.

Belum pernah hal ini terjadi pada bangsa Arab. Akla mereka
membuat perkemahan mengepung kaum muslimin. Tidaiadi
pertempuran berarti di antara mereka kecuali leenmpganah dan batu.
Namun sejumlah ahli berkuda musyrikin Quraisy,rdaganya ‘Amr bin
‘Abdi Wadd, ‘lkrimah dan lainnya berusaha mencarak lompat yang
lebih sempit. Beberapa orang berhasil menyebenaagi. Merekapun
menantang para pahlawan muslimin untuk perangrgndiulailah Al
bin Abi Thalib dengan ‘Amr bin ‘Abdi Wadd salingraeg dan tikam
menikam. Namun pedang ‘Ali bin Abi Thalib berhasémbunuh ‘Amr.
Akhirnya para prajurit berkuda kafir Quraisy laimnynelarikan diri
(Glasse, 1999: 319).

Dari gambaran perang Khandak di atas, Rasul seoawam
dapat menggunakan sepenuhnya semua unsur stratagigpterhadap
musuhnya dan jarang sekali memberi mereka kesempatduk
melakukan serangan balasan terhadap pasukannyaau Bsélalu
melakukan serangan dengan amat rahasia dan tidakhpmembiarkan
musuhnya mengetahui maksudnya sampai beliau benar-tberada di
Medan pertempuran (Rahman 1991: 58).

Nabi sangat berhasil dalam menggunakan unsur kejuta
kecepatan dan mobilitas dalam serangannya. Musukayiag tidak
menduga ketika mereka secara tiba-tiba melihatiaasiuslim berada

di depan mereka. Beliau selalu melakukan serangargash amat
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rahasia dan tidak pernah membiarkan musuhnya nanget
maksudnya. Keberhasilan menyerang musuhnya yangk tisiap
menjadikan pertempuran berjalan cepat, dengan jukdaban sedikit,
namun kemenangan tetap diperoleh. Untuk merahasig&eakan dari
musuhnya, beliau mengikuti jalan yang sulit danbbktbelit untuk
membingungkan mereka tentang maksud yang seben@Rgtaman

1991: 60).

Menyusun Penghentian Perang

Dalam medan peperangan, menyusun penghentian perang
merupakan bentuk strategi dakwah guna mengamanikayatv dakwah
Islam. Penghentian perang tersebut dilakukan dehgabagai situasi
yang menguntungkan pihak Islam, diantaranysertama, telah
tercapainya tujuan perang, yaitu menyerahnya muysing diperangi.
Kedua,adanya perjanjian damai (Djazuli, 2003: 248). Allzerfirman

dalam QS. al-Anfaal/8: 61 dan 62

s, 17 ﬂl’} @7 1L - 4/:/ + z .27 ,1 T Ao -
cofaiy S Gl 5 T BLzs 26 002 ol A ol

“Tetapi jika mereka (musuh) condong kepada perdamai
maka condonglah kepadanya dan bertawakallah kepdidd.
Sugguh, Dia Maha Mendengar, Maha Mengetahui. D&a ji
mereka hendak menipumu, maka cukuplah Allah (menjad
pelindungmu) bagimu. Dialah yang memberikan kekuata
kepadamu dengan pertologan-Nya dan dengan (dukgngan
orang-orang mukmin{Kementrian Agama RI, 2012: 184).
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Mengenai pemahaman ayat di atas, para fugaha sdmtkaa
umat Islam wajib menerima tawaran damai dari musdskipun ada
kemungkinan musuh melaksanakan tipuan dengan tavdammainya.
Tawaran damai tersebut tentunya harus disertaiadekgwaspadaan
dengan mengadakan perjanjian (Djazuli, 2003: 250).

a) Perjanjian Sementara

Perjanjian sementara tergantung pada wilayah tempat
perdamaian antar komandan pasukan di lapangan. ujakt
singkat, yaitu untuk menguburkan mayat-mayat ataeramat
tentara yang terluka. Jika peperangan meliputiyaiayang luas
dan menyangkut seluruh rakyat, maka yang memili&wvenang
untuk membuat perjanjian perdamaian sementara ladadpala
negara selaku panglima tertinggi. Ini telah dicbktn Rasul pada
perjanjian Hudaibiyah.

Adapun waktu perjanjian sementara tergantung pada
kesepakatan kedua belah pihak yang berperang, poeskida
fugaha yang membatasi sampai empat bulan, ada yaig
berpendapat perjanjian sementara hingga sepulum,tath dalam
kasus perjanjian Hudaibiyah. Sesungguhnya bisa tdiajalan
tengah yaitu waktu perjanjian sementara, minimadhardawaktu
empat bulan dan munculnya dalam waktu sepuluh tébjazuli,

2003: 251).
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b) Perjanjian Abadi

Perjanjian abadi merupakan sebuah bentuk perjanjituk
mengakhiri peperangan selamanya. Namun banyak uismng
berbeda pendapat menyangkut boleh dan tidaknya adeakgn
perjanjian selamanya. Al-Qur’an tidak menyebut sgdangsung
tentang kebolehannya, sebab tidak ada ayat yangrasdegas
melarang perjanjian tersebut. Kelompok pertama kgn
boleh mengadakan perjanjian damai selamanya. Heldasarkan

pada QS. al-Nisa/4: 90
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"Kecuali orang-orang yang meminta perlindungan kdpa
suatu kaum, yang antara kamu dan kaum itu telah ada
perjanjian (damai) atau orang yang datang kepadamu
sedang hati mereka merasa keberatan untuk memerangi
kamu atau memerangi kaumnya. Sekiranya Allah
menghendaki, niscaya diberikan-Nya kekuasaan kepada
mereka (dalam) menghadapi kamu, maka pastilah raerek
memerangimu. Tetapi jika mereka membiarkanmu. dan
tidak memerangi kamu serta menawarkan perdamaian
kepadamu (menyerah), maka Allah tidak memberi jalan
bagimu (untuk menawan dan membunuh) mereka”
(Kementrian Agama RI, 2012: 92)

Kelompok kedua mengatakan tidak boleh mengadakganjian
damai selamanya atas dasar QS. Ali-Imron/3: 136
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"Jangan kamu bersikap lemah, dan jangan pula kamu

berselisih hati, padahal kamulah orang-orang yarajing

tinggi derajatnya, jika kamu orang-orang yang beaimh

(Kementrian Agama RI, 2012: 67).

Dengan menyerahnya musuh pada pihak Islam, makkai dan
segala peraturan yang mengikat kehidupan masyadikagang
oleh umat Islam. Dengan demikian, umat Islam mermauruang
gerak yang cukup luas untuk menanamkan nilai-igEm tanpa
adanya pemaksaan dan kekerasan untuk memeluk Islam.
Perjanjian Keamanan

Perjanjian keamanan diberikan kepada kelompok kecil
manusia, suatu wilayah tertentu atau kepada orangrgngan.
Menurut Muhammad bin Hasan Asyaebani dari madzhaafi
perjanjian ini tidak lebih dari satu tahun. Jikaddilam benteng
musuh dikepung dan terdapat muslim yang memintan&aan,
maka yang dapat memberikan keamanan tersebut ladnyabm.
Permintaan keamanan ini harus diterima, karena |pksio
permintaan keamanan tidak berlaku di dalam Islam.

Djazuli (2003: 254) menmbahkan, berkaitan dengan
pemberian keamanan, terdapat pemberian keamananshtaitu
pemberian keamanan terhadap warga musuh yang kilaknieh
seorang muslim, tidak jadi soal apakah muslim yaegjamin itu
laki-laki atau wanita, atau budak sekalipun. Bahlabih dari itu
Muhammad bin Hasan Asyaebani mengatakan:

Apabila suatu kaum dari negeri musuh (danadbi) masuk

ke perkampungan ahtizimi (warga negara dar-Islam yang
nonmuslim), kemudian kaum muslim datang ke
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perkampungan tersebut untuk mengambil warga dgeme
musuh tadi, akan tetapi seluruh warga perkampungan
tersebut mengatakan bahwa orang yang dicari tealalad
ahlu dzimahmaka seluruh warga kampung tadi harus
dijamin keamanannya.

Perbedaan antara perjanjian keamamams{a’mir) dengan
perjanjiandzimah(damai) adalah bahwa yang pertama merupakan
perjanjian sementara yaitu satu tahun menurut Intdamafi,
sedangkan perjanjiandzimah adalah perjanjian keamanan
selamanya, yaitu selama tidak melanggar perjard@mahnya.
Misalnya tidak menjadi mata-mata musuh.

Perbedaan yang lain adalah bahwa omamgta’minbebas
dari tanggungan membaygizyah karena dia menjadi warga
negara yang mempunyai hak-hak yang sama dengaawagara
yang muslim, terkecuali menjadi kepala Negara &team. Selain
itu, agad dzimahbisa juga diberikan kepada suatu wilayah atau
perkampungan tertentu, di mana pemerintah muslimibwa
mempertahankan wilayah tersebut. Statusnya mirimgale
protektorat di dalam hokum internasional (DjazR003: 254).

Dengan kata lain, apabila suatu wilayah mengadakanl
dzimah dan berhenti memasuki Islam - mereka bebas dalam
agamanya masing-masing serta tata cara pemerintihdaerah
tersebut serta dijamin keamanan jiwa harta dan rkedan
kemanusiaannya dengan imbangan hanya membéygah
menurut kemampuannya. Dan jika penduduk wilayalsetart

miskin dan tidak mampu, kaum muslimin masih berkibaa
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memenuhi kewajibarmgad dzimahyang telah dibuatnya dengan
mereka. Dari konsep musta’min ini jelas bahwa ydigerangi
adalah bukan rakyatnya, tetapi penguasa ydmaim (Djazuli,
2003: 254).
d) Pembatalan Perjanjian

Suatu perjanjian bisa batal apabila nyata-nyatasumu
menghianati janji yang telah dibuatnya dengan kamouslimin.
Batalnya perjanjian berlaku apabila perjanjian yaeigh dibuat
dilanggar oleh pemimpin negara, atau masyaraka patumnya.
Apabila yang melanggar hanya seorang saja, makk tidsa
dianggap sebagai pembatalan perjanjian. Allah fpeafn dalam

QS. Al-Anfal/8: 58
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"Dan jika kamu (Muhammad) khawatir akan (terjadinya
pengkhianatan dari suatu golongan, maka kembaldanl
perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang jujur
Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berkhianat
((Kementrian Agama RI, 2012: 184).

QS. Al-Taubah/9: 4
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"Kecuali orang-orang musyrik yang telah mengadakan
perjanjian dengan kamu dan mereka sedikit pun tidak
mengurangi (isi perjanjian) dan tidak (pula) mereka
membantu seorang pun yang memusuhi kamu, maka
terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai batas
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waktunya. Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang

bertakwa” (Kementrian Agama RI, 2012: 187)

Islam menghendaki musuh-musuh yang sudah mengadakan
perjanjian damai tidak melanggar dan mengkhiaaajinya. Akan
tetapi, kenyataan empiris - tidak selamanya musubudim Islam
menepati janjinya dengan berbagai motif, baik dangara tidak
melaksanakan isi perjanjian atau dengan cara mdmlmang-
orang atau kaum yang memusuhi Islam (Djazuli, 2@85).

Implikasi dari tindakan ini adalah logis apabilajagjian
damai menjadi putus yang disebabkan adanya pertampu
kembali di antara pihak yang mengadakan perjanfz@mikian
pula perjanjian-perjanjian persahabatan atau g&fjaperjanjian
politik lainnya. Walaupun demikian bisa muncul keaib
perjanjian antara komandan pertempuran. Bahkanjarpen-
perjanjian yang tidak bersifat politis, ada kesaak serta-merta
putus dengan adanya perang.

Kondisi ini tercermin dari bebasnya parasta’'minsecara
individual masuk negara-negara muslim untuk melakuk
perdagangan, bahkan harta mereka yang ada di negastm
tetap miliknya dan tetap tidak boleh diambil alieltopemerintah,
seperti halnya harta-harta hak milik umat Islamddr al-Harb,
juga tetap menjadi miliknya, walaupun perjanjianmaeam itu

sulit dilaksanakan karena kondisi perang (DjaZ000: 255).

c. Strategi Dakwah Setelah Perang

1) Perlakuan Santun terhadap Tawanan Perang
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Perlakuan santun terhadap tawanan perang merusi{an
satu bentuk strategi dakwah pasca peperanganiniakdudkan agar
pihak lawan mengerti bahwa peperangan yang dilakutah umat
Islam adalah untuk memberikan kedamaian, kemerdekdan
kehidupan yang lebih baik. Berkaitan dengan peadakterhadap
tawanan perang, Allah Swt telah mengaturnya dirda&Qur’an, di
antaranya:

QS. Muhammad/47: 4
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“Maka apabila kamu bertemu dengan orang-orang y&agr

(di medan perang), maka pukullah batang leher meerek
Selanjutnya apabila kamu telah mengalahkan merekaka
tawanlah mereka dan sesudah itu kamu boleh memkabas
mereka atau menerima tebusan sampai perang berhenti
Demikianlah, dan sekiranya Allah menghendaki niacAifah
membinasakan mereka, tetapi Dia hendak menguji ksetw
sama lain. Dan orang-orang yang gugur di jalan AllaAllah
tidak menyia-nyiakan amal merekéKementrian Agama RI,
2012: 507).

QS. al-Insan/76: 8
12 oty L3 G e S pUalT 0500035
“Dan mereka memberikan makanan yang disukainya d&pa
orang miskin, anak yatim dan tawanan perar(gementrian

Agama RI, 2012: 579).

QS. al-Anfaal/8: 70
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“Wahai Nabi (Muhammad)! Katakanlah kepada para taaa
perang yang ada ditanganmu, “Jika Allah mengetahda
kebaikan di dalam hatimu, niscaya Dia akan memberikang

lebih baik dari apa yang telah diambil dari padardan Dia

akan mengampunimu. Allah Maha Pengampun, Maha
Penyayang”(Kementrian Agama RI, 2012: 186).

Adapun yang dimaksud dengan tawanan perang sepett
ayat di atas adalah seseorang yang tertawan olgaraneyang
berperang. Umumnya tawanan perang dijadikan budgalkrs yang
biasa dilakukan musuh Islam terhadap tawanan psfamg beragama
Islam. Namunhal ini bukanlah suatu prinsip umum yang diinginkan
dan dituju oleh Islam

Terhadap tawanan perang, Islam memperlakukan tawana
perang yang dijadikan budak sama perlakuannya dete&anan-
tawanan lain yang tidak dijadikan budak. Bahkamatzn-tawanan
perang tersebut diperlakukan dengan baik layakeylakuan terhadap
umat Islam. Ini seperti yang telah dijelaskan dikembahwa Islam
tidak menghendaki perbudakan. Justru Nabi dan psahabat
membebaskan budak. Selain itu, warga negara musui lyertempat
di negeri muslim tidak boleh ditangkap, sekalipgngmg sudah terjadi
selama mereka termasukmusta’'min (orang yang dijamin

keamanannya).
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C. Semiotika
1. Pengertian Semiotika
Secara etimologis, istilah semiotika berasal daiadsaYunamsemeion
yang berarti “tanda” atasemeyang berarti “penafsir tanda” (Sudjiman dan
Van Zoest, 1996: vii). Umberto Eco sebagaimanatgikaleh Sobur (2003:
95) menyatakan:
tanda didefinisikan sebagai sesuatu yang atas d@sevensi sosial
terbangun sebelumnya dan dapat dianggap mewasilate yang lain.
Secara terminologis, semiotika dapat didefinisikabagai ilmu yang

mempelajari sederetan luas objek-objek, peristietgspwa, seluruh
kebudayaan sebagai tanda.

Berbicara soal tanda, Ferdinand de SauésheFpendapat bahwa
semiologi merupakan sebuah ilmu umum tentang tagdag mengkaji
kehidupan tanda-tanda di dalam masyarékatcience that studies the life if
signs within society)Sedangkan Charles S. Pietcherpendapat bahwa
semiotika merupakan nama lain bagi logika, yakrktdio formal tentang

tanda-tandatlie formal doctrine of sigis

2 Ferdinand de Saussure merupakan seorang ilmuasdalari Swiss. la dianggap berjasa dalam
mengembangkan kajian semiotika. Dasar pemikirarm@ngkat dari keyakinan bahwa studi
tentang bahasa pada dasarnya adalah studi tenstegn dambang atau tanda. Lambang oleh
Saussure dikelompokkan menjadi dua jenis, yaignifier (penanda) darsignified (petanda).
Signifier (penanda) menunjuk pada aspek fisik lambang, mjiaalukisan, gambar, ucapan,
sedangkarsignified (petanda) menunjuk pada aspek mental dari lambaigi pemikiran yang
bersifat asosiatif. Kedua jenis lambang tersebling#derkaitan dan tidak dapat dipisahkan.Tanda
oleh Ferdinand diyakini sebagai objek fisik dengabuah makna, atau untuk menggunakan
istilahnya, sebuah tanda terdiri apenandadanpetanda Hubungan antarpenandadanpetanda

itu bersifat arbitrer.

% Charles S. Pierce adalah seorang filsuf Amerikegymelakukan kajian semiotika berdasarkan
pada perspektif logika dan filsafat. Segala sesmegtourutnya adalah tanda. Bahkan alam raya ini
juga sebenarnya termasuk suatu tanda yang sanbayada Bagi Pierce, tanda adalah yang
mewakili sesuatu bagi seseorang. Sesuatu yang akgonagar tanda bisa berfungsi disebut
ground Konsekuensinya, tandaign) selalu terdapat dalam hubungan triadik, yaground,
object dan interpretan. Pierce membedakan tanda menjadi tiga kategdtblpoyaitu ikon,
indeks, dan simbol.
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Dari dua pandangan tokoh tersebut, Budiman (201heBpendapat
bahwa penggunaan istilah semiotika dan semiologiaree substansi
mengandung pengertian yang sama. Sebab, keduamassana mengkaji
tentang tanda, sehingga keduanya dapat saling raetiggn satu dengan
yang lain.

Berkaitan dengan tanda, Sobur (2004: 15) berpetidapa
Tanda-tandadifungsikan sebagai perangkat yang dipakai dalpaya
untuk mencari jalan di dunia ini, di tengah-tengatanusia dan
bersama-sama manusia. Suatu tanda hanya mengemitan a
(significan) dalam kaitannya dengan pembacanya. Kemudian
pembaca itulah yang menghubungkan tanda dengan yapg
ditandakan(signified) sesuai dengan konvensi dalam sistem bahasa
yang bersangkutan.

Berkaitan dengan pemaknaan tanda, ada dua pendegataing
dalam memahami tanda-tanda, yaitu pendekatan yadgsatkan pada
pandangan Saussure dan pandangan Charles Sandesce. Pertama
Saussure (1966: 66-67) seperti yang dikutip olelrg&e (2005: 12),
berpendapat:

Tanda-tanda disusun dari dua elemen, yaitu aspek tentang bunyi

(semacam kata atau representasi visual) dan sétmreep di mana

citra-bunyi disandarkan. Hubungan antgpananda dan petanda

bersifat arbiter (bebas), baik secara kebetulan maupun ditetapkan.

Pemilihanpenandasama sekali meninggalkan pembicara, namun lebih

dari itu adalah “tak bermotif”, yakrarbiter dalam pengertian penanda

tidak memiliki hubungan alamiah dengan petanda.

Kedug Charles Sanders Pierce (1914) seperti yang dikBé&pger

(2005: 14) mengatakan:

* Tanda-tanda merupakan sesuatu yang berdiri padatsegang lain atau menambahkan dimensi
yang berbeda pada sesuatu, dengan memakai segalgouap yang dapat dipakai untuk
mengartikan sesuatu hal lainnya. Menurut C.S. Bjeenda merupakan suatu gagasan seseorang
akibat keterkaitan dengan tanggapan atau kapagitasn



50

Tanda-tanda berkaitan dengan objek-objek yang mmepga;ya.
Keberadaannya memiliki hubungan sebab-akibat detayaaa-tanda
atau ikatan konvensional dengan tanda tersebuiahlskon untuk
kesamaannyandeksuntuk hubungan sebab akibat, damboluntuk
asosiasi konvensional.

Dari dua pandangan tentang tanda di atas, dapahahp bahwa
semiotika merupakan cara atau metode yang digunaktirk menganalisis
dan memberikan makna-makna terhadap lambang-lamgang terdapat
pada suatu paket lambang-lambang pesan atau teks. yiang dimaksud
dalam hubungan ini adalah segala bentuk sertansikimbang, baik yang
terdapat pada media massa (televisi, media cetimk, fadio dan iklan)
maupun yang terdapat di luar media massa (karyia, lpatung, candi dan
fashionshow. Dengan kata lain, pusat perhatian semiotikaaddpémaknaan
terhadap lambang-lambang dalam teks (Pawito, 208G).

Berkaitan dengan bidang studi semiotika, John Figx@l1: 60)
membagi menjadi tiga bidang studi utama, di antaan
1. Tanda itu sendiri. Hal ini terdiri atas studi termgaberbagai tanda yang

berbeda, cara tanda-tanda yang berbeda itu menyeanpmakna, dan
cara tanda-tanda itu terkait dengan manusia yamggusmakannya.

2. Kode atau sistem yang mengorganisasikan tandai i8tudencakup cara
berbagai kode dikembangkan guna memenuhi kebutigto masyarakat
atau budaya atau untuk mengeksploitasi saluran Rikasi yang tersedia
guna mentransmisikannya.

3. Kebudayaan tempat kode dan tanda bekerja. Ini pgileannya

bergantung pada penggunaan kode-kode dan tanda-taaduntuk

keberadaan dan bentuknya sendiri.
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Berkaitan dengan bidang kajian semiotika, tandddayang termasuk
dalam bidang kajian tersebut di antaranya tanddatassual, verbaltactile
dan olfactory’. Hasan (2011: 60) menambahkan bahwa tanda-tamsbtz
membentuk sistem kode yang secara sistematis meaykan informasi atau
pesan secara tertulis di setiap kegiatan dan penfsanusia.

Manning dan Cullum Swan dalam tulisan Sobur (20022)
berpendapat bahwa dengan mengamati tanda-tanda tgadgpat dalam
sebuah teks (pesan), peneliti dapat mengetahuredispmosi dan kognisi
pembuat teks atau pesan itu, baik secara denotaiifptatif, maupun
mitologis.

Metode semiotika tidak dipusatkan pada transmisapge melainkan
pada penurunan dan pertukaran makna. Penekanaaryaddp teks dan
interaksinya dalam memproduksi dan menerima suatiaya, difokuskan
pada peran komunikasi dalam memantapkan dan mereelitilai-nilai dan
bagaimana nilai-nilai tersebut memungkinkan komasikmemiliki makna

(Fiske, 2011: 148).

2. Semiotika Roland Barthes
Penelitian ini secara spesifik menggunakan pendekaemiotika
Roland Barthes. la dikenal sebagai seorang pensikirkturalis pengikut
Saussure. Saussure mengenalkan istdmmifier dan signified berkenaan
dengan lambang-lambang atau teks dalam suatu paé®sdn. Barthes
menggunakan istilah denotasi dan konotasi untukumjekkan tingkatan-

tingkatan makna (Pawito, 2007: 163).

® Semua tanda atau sinyal yang dapat ditangkapdétrima oleh seluruh panca indera manusia.
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Piliang (2003: 16) berpendapat: “denotagierfotation adalah
hubungan eksplisit antara tanda dengan referersii aealitas dalam
pertandaan, sedangkan konotasonpotation adalah aspek makna yang
berkaitan dengan perasaan dan emosi serta nidai-Rébudayaan dan
idiologi”.

Dalam semiologi Barthes dan para pengikutnya, @snaoherupakan
sistem signifikansi tingkat pertama, sementara tasi0 merupakan
signifikansi tingkat kedua. Makna denotasi dan kasomemegang peranan
yang sangat penting jika dibandingkan peranannyandalmu linguistik.
Makna denotasi bersifat langsung, yaitu makna kkhysung terdapat dalam
sebuah tanda, pada intinya dapat disebut sebagdiagan sebuapetanda

Dengan demikian, jika memperhatikan sebuah objedaimya sebuah
boneka Berbie, maka makna denotasi yang terkanddatph “ini sebuah
boneka yang panjangnya 1,5 dan mempunyai ukurdn Bosieka ini dibuat
untuk pertama kalinya pada tahun 1959. Sementaknankonotasinya akan
sedikit berbeda. Sebab, tanda dalam makna konaik#h dihubungakan
dengan budaya yang tersirat dalam pembungkusnyargenmakna yang
terkandung di dalamnya. Makna tersebut juga akdwbdingkan dengan
kebudayaan, tentang gambaran apa yang akan digancdan akibat yang
akan ditimbulkan. Akhirnya, makna konotasi dari dralpa tanda akan
menjadi semacam mitos atau mitos petunjuk (yangekakan makna-makna
tersebut), sehingga makna konotasi dalam banyakmwalpakan sebuah

perwujudan yang sangat berpengaruh (Berger, 2®)5: 5
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Fiske (1990) sebagaimana dikutip oleh Febriar (20} berpendapat
bahwa faktor penting dalam konotasi adalah penaatim tataran pertama.
Penanda tataran pertama merupakan tanda konotdek bhemahami makna,
Barthes membuat sebuah model sistematis yang texf@kepada gagasan
tentang signifikasi dua tahapmp order of signification yang digambarkan

sebagai berikut:

First order Second order
A A
~ ~ ~
Reality signs culture

Connotation
conten

Denotation

Menurut Barthes seperti yang dikutip Fiske (1998}, &lari gambar
tersebut menjelaskan bahwa signifikasi tahap pertamrupakan hubungan
antara signifier (penanda)dan signified (petanda) di dalam sebuah tanda
realitas eksternal. Barthes menyebutnya sebagaitasnyaitu makna paling
nyata dari tanda. Konotasi merupakan sebuah isyéaly digunakan Barthes
untuk menunjukan signifikasi tahap kedua. Tahapanmenggambarkan
interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengerasaan atau emosi dari
pembicara serta nilai-nilai dari kebudayaan. Kosiotmempunyai makna
subyektif atau paling tidak inter-subyektif. Dendaata lain, denotasi adalah
apa yang telah digambarkan tanda terhadap sebyak,d®dangkan konotasi

adalah bagaimana menggambarkannya.
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Pendekatan semiotika Barthes pada signifikasi takegua yang
berhubungan dengan isi, secara khusus tertuju kepegnis tuturan yang
disebutnya mitos. Menurut Barthes, bahasa membatutdondisi tertentu
untuk dapat menjadi mitos, yaitu yang secara sesrdatirikan oleh hadirnya
sebuah tataran signifikansi yang disebut sebag#ermsi semiologis tingkat
kedua (Budiman, 2011: 38).

Makna konotatif dari beberapa tanda akan menjagiasam mitos
atau petunjuk mitos (yang menekankan makna-makreelet) sehingga
dalam banyak hal (makna) konotasi menjadi perwujualétos yang sangat
berpengaruh (Berger, 2010: 65). Bila konotasi makap pemaknaan tataran
kedua dari penanda, mitos merupakan pemaknaaarndtadua dari petanda.

Barthes menyebut fenomena ini membawa tanda dawotdsinya
untuk membagi pesan tertentu sebagai penciptaas.nitengertian mitos di
sini tidak menunjuk pada mitologi dalam pengersahari-hari seperti halnya
cerita-cerita tradisional, melainkan sebuah cammgkmaan; dalam bahasa
Barthes: tipe wicara.

Pada dasarnya semua hal dapat menjadi mitos; sttsi tmbul untuk
sementara waktu dan tenggelam untuk waktu yangkiena digantikan oleh
pelbagai mitos lain. Mitos menjadi pegangan ataddaanda yang hadir dan
menciptakan fungsinya sebagai penanda pada tingkatay lain (Hermawan,
2007).

Sementara Sudibyo seperti yang dikutip Sobur (20@24)
menyatakan bahwa Barthes mengartikan mitos sebagmia berpikir

kebudayaan tentang sesuatu, sebuah cara mengkoaisgsikan atau
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memahami sesuatu hal. Barthes menyebut mitos selmugkaian konsep
yang saling berkaitan”.

Mitos adalah sistem komunikasi, sebab ia membawakaan. Mitos
tidak hanya berupa pesan yang disampaikan dalatulbearbal (kata lisan
maupun tulisan), namun juga dalam berbagai berdirk &tau campuran
antara verbal dan nonverbal. Misalnya dalam beriiiok |ukisan, iklan,
forografi, dan komik.

Barthes (1972: 114) secara teknis menyebutkan #almitos
merupakan urutan kedua dari sistem semiologis diantanda-tanda dalam
urutan pertama pada sistem itu (yaitu kombinatrarpetanda dan penanda)
menjadi penanda dalam sistem kedua. Dengan katatéida pada sebuah
sistem linguistik menjadi penanda dalam sebuakersishitos dan kesatuan
antara penanda dan petanda dalam sistem itu diggmandaan”.

Barthes menggunakan istilah khusus untuk membedsikéem mitos
dari hakikat bahasanya. Dia juga menggambarkan noenaalam mitos
sebagai bentuk dan petanda sebagai konsep. Komkedisa istilah seperti
tersebut di atas, merupakan penandaan (Berger; 2605

Perspektif Barthes tentang mitos inilah yang merabtdnah baru
dunia semiologi, yaitu penggalian lebih jauh daghanda untuk mencapai
mitos yang bekerja dalam realitas keseharian makgarMitos dieksploitasi
sebagai media komunikasi, Barthes dalam bulythologies (1993)
mengatakan bahwa sebagai bentuk simbol dalam kdé@aminimitos bukan
hanya diciptakan dalam bentuk diskursus tertulislamkan sebagai produk

sinema, fotografi, advertensi, olahraga dan tel¢@isbur, 2003: 208).
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Mitos dikaitkan dengan ideologi, maka seperti yatikatakan Van
Zoest, “ideologi dan mitologi di dalam kehidupanaksama dengan kode-
kode dalam perbuatan semiotis dan komunikasi kitéitos adalah uraian
naratif atau penuturan tentang sesuatu yang sacr€d, yaitu kejadian-
kejadian yang luar biasa di luar dan mengatasi glantan manusia sehari-
hari (Sobur, 2003: 209).

Pawito (2007: 164) berpendapat:

Mitos berfungsi sebagai deformasi dari lambang y&egnudian

menghadirkan makna-makna tertentu dengan berpgalk ilai-nilai

sejarah dan budaya masyarakat. Banyak hal yangd{atau tepatnya
dibalik) lambang (atau mungkin bahasa) harus dicatuk dapat

memberikan makna-makna terhadap lambang-lambang, imitah
yang disebut mitos.

Barthes sebagaimana dikutip oleh Febriar (2011 n¥&tyebutkan ada

lima kode yang ditinjau Barthes, yaitu:

a. Kode hermeneutik (kode teka-teki), yang berkisatapharapan pembaca
untuk mendapatkan "kebenaran” bagi pertanyaan gdaglalam teks.

b. Kode semik (makna konotatif), banyak menawarkaryslasisi. Pembaca
menyusun tema suatu teks.

c. Kode simbolik merupakan aspek pengkodean fiksi ypating khas
bersifat struktural.

d. Kode proaretik (kode tindakan), sebagai perlenghag@ama teks yang
dibaca orang, artinya semua teks bersifat naratif.

e. Kode gnomik (kode kultural), merupakan acuan tekbénda-benda yang
sudah diketahui oleh budaya.

3. Pragmatis Semiotik
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Pragmatis merupakan hal yang berkenaan dengant-syarat yang
mengakibatkan serasi tidaknya pemakaian bahasendadenunikasi. Dalam
mempelajari bahasa, pragmatis dapat diartikan segagai cabang semiotika
(ilmu tentang tanda) tentang asal-asul, pemakaiabat lambang dan tanda,
ilmu tentang pertuturan, konteksnya dan pemaknaanBragmatis
berhubungan dengan penggunaan bahasa yang bersikiils dan berguna
bagi umum, serta mengutamakan segi kepraktisankdgunaan (manfaat),
mengenai atau bersangkutan dengan nilai-nilai grakiatu bahasa.iliweri,
2005: 146).

Pragmatis Semiotik adalah studi tentang makna kenhial melalui
hubungan antara tanda, pemakai tanda, dan pemaiasmida. Pendekatan ini
digunakan untuk menyelidiki bagaimana cara pendetigipat menyimpulkan
tentang apa yang dituturkan - agar dapat sampai paatu interpretasi makna
yang dimaksud oleh penutur. Tipe studi ini mengdgalnyak sesuatu yang
tidak dikatakan ternyata menjadi bagian yang disakam (makna yang
tersamar) dengan berusaha mengungkapkan “bagaimege” lebih banyak
yang disampaikan daripada yang dituturkan (Yul©61%9).

Morris (1960) mengatakan:

Pragmatik semiotik merupakan disiplin ilmu yang npetajari

pemakaian tanda, yang secara spesifik dapat diartdebagai cara

orang menggunakan tanda bahasa dan cara tanda abatoas

diinterpretasikan. Yang dimaksud orang menurut nigfitersebut
adalah pemakai tanda itu sendiri, yaitu penutur.”

Dalam pandangan pragmatis semiotik, timbul pertany@ntang apa
yang menentukan pilihan antara yang dituturkan derygng tidak dituturkan.

Jawaban yang mendasar terikat pada gagasan jaskkakan. Keakraban,
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baik fisik, sosial atau konseptual, menyiratkanngdapengalaman yang sama.
Asumsinya adalah seberapa dekat dan jauh bagi pgadeserta seberapa
banyak kebutuhan yang dituturkan bagi penutur (Y18896: 5).

Dengan kata lain, bahwa seseorang dapat bertutardesmgan makna
yang dimaksudkan orang, asumsi mereka, maksudtajizan mereka, serta
jenis-jenis tindakan (sebagai contoh: permohonamgymereka perlihatkan
ketika mereka sedang berbicara. Kerugian yang besain bahwa semua
kondisi manusia ini sulit dianalisis dalam suatuacgang konsisten dan
objektif.

Jika ada dua orang teman yang sedang bercakap;cakapgkin
menyatakan secara tidak langsung beberapa hal dayimpulkan suatu hal
lain tanpa memberikan bukti linguistik apa pun yaagat kita tunjuk sebagai
sumber “makna” yang jelas atau pasti tentang apag yaedang
disampaikan.Sebagai contoh, saya mendengar pedartiisaya tahu apa yang
mereka katakan, tetapi saya “tidak tahu” (tidak ipenyai) gagasan apa yang
dikomunikasikan oleh penutur.

Her : So-did you? (Jadi-Saudara?)
Him : Hey- who wouldn’t? Hey, siapa yang tidak mau?

Pragmatik dalam hal ini melibatkan bagaimana orsaltng memahami satu
sama lain secara linguistik. Namun dalam sisi lgrggmatik merupakan
ruang lingkup studi yang mematahkan samangat karenali ini

mengharuskan kita untuk memahami orang lain dan yapey ada dalam

pikiran mereka (Yule, 1996: 6).

4. Penerapan Semiotika pada Film
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Untuk menjelaskan penerapan Semiotika pada filrmule akan
terlebih dahulu memaparkan gambaran umum film (edi@n film, unsur-
unsur film dan unsur-unsur teknik), kemudian memlegraperapan semiotika
pada film.

a. Gambaran Umum Film
1. Pengertian Film

Film merupakan rangkaian gambar yang diproyeksdeargan
kecepatan 24 bingkai perdetik sehingga gambar tarmjplup. Setiap
gambar dari rangkaian tersebut dapat dikenal dengaaah melalui
mata telanjang (Sutrisno, 1993: 1). Film pada dasarbergerak
dengan cepat dan bergantian sehingga memberikaral vigang
kontinyu. Kemampuan film melukiskan gambar hidupn dsuara
memberikan daya tarik tersendiri.

Film pada umumnya digunakan untuk tujuan-tujuarutab,
dokumentasi dan pendidikan. Media ini dapat mehgajiinformasi,
memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yamgit, r
mengajarkan ketrampilan, menyingkat atau mempeapgnjvaktu dan
mempengaruhi sikap (Azhar Arsyad, 2003: 48).

Film yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sébtilm
yang diproduksi secara khusus untuk dipertunjukkiitngedung-
gedung bioskop. Film jenis ini juga disebut dendém teatrikal
(threatical film) (Kusnawan, 2004: 98).

Kekuatan dan kemampuan film mampu menjangkau banyak

segmen sosial dan membawa pengaruh yang besadaprparubahan
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sikap dan pergeseran nilai. Selain itu, film juganmpunyai pengaruh
yang sangat besar terhadap kejiwaan manusia. Hedrbukti ketika

seseorang menonton sebuah film, ia terhanyut dalaasana yang
dibangun film itu. Bahkan, efeknya pun melekat qukama, sehingga
dapat menimbulkan perubahan bagi penonton filmebers(Susanto,
1982 : 60).

Film memiliki kapasitas untuk memuat pesan yangssaetara
serempak dan mempunyai sasaran yang beragam damaagtnis,
status, umur dan tempat tinggal. Film dapat menaainkeranan
sebagai saluran penarik untuk menyampaikan pessangertentu dari
dan untuk manusia, termasuk pesan-pesan keagaraagnlazimya
disebut dakwah. Dengan melihat film, seseorang tdapanperoleh
informasi dan gambaran tentang realitas terteetaljtas yang sudah
diseleksi (Muhtadi dan Handayani, 2000: 94).

Penonton menjadi lebih terbawa dalam dimensi paralsgang
dihadirkan lewat film. Pola penggunaan yang sepaitmenjadikan
penonton dapat menyamarkan—bahkan menghapus—ladigesskiltural
dan sosial (misalnya bahasa) sehingga pesan yaagpaikan lewat
film tetap akan dapat dimengerti oleh penontonaRemonton dapat
merasakan ilusi dimensi parasosial yang lebih ketikenyaksikan
gambar-gambar bergerak, berwarna, dan bersuara.

Banyak penelitian tentang dampak film terhadap mucat.
Hubungan antara film dan masyarakat selalu dipatseoara linier.

Artinya, film mampu mempengaruhi dan membentuk raeskat
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berdasarkan muatan pesan dibaliknya, tanpa pernaHakb

sebaliknya. Kritik yang muncul terhadap perspekiifdidasarkan atas

argumen bahwa film adalah potret dari masyarakahaina film itu

dibuat. Film selalu merekam realitas yang tumbuh Harkembang

dalam kehidupan masyarakat yang kemudian diprokaksdi atas

layar (Sobur, 2004: 127).

2. Unsur-Unsur Film
a. Sutradara
Sutradara merupakan pionir pembuatan film tentang

bagaimana yang harus tampak oleh penonton. Tangguaipnya
meliputi aspek-aspek kreatif, baik interpretatifupan teknis dari
sebuah produksi film. Selain mengatur laku di dekamera dan
mengarahkan akting serta dialog, sutradara jugayorerol posisi
kamera beserta gerak kamera, suara dan pencah®&jasamping
hal-hal lain yang menyumbangkan kepada hasil adduir sebuah
produksi film.

b. Skenario

Skenario adalah naskah yang disusun dalam benéarkrli

sebagai landasan bagi penggarapan suatu produkisimDdunia
perfilman, skenario dinamakan jugahtoting script lengkap
dengan dialog-dialog dan istilah teknis sebagairuksi kepada
para kerabat kerja seperti juru kamera, juru syara,cahaya, dan

lain-lain (Effendi, 1989 : 321). Skenario film disé juga screen
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play atau script yang diibaratkan seperti cetal fifue print) bagi
insinyur atau kerangka bagi tubuh manusia.
. Penata Fotografi

Penata fotografi atau juru kamera adalah tangararkan
sutradara dalam kerja lapangan. la bekerja samgadesutradara
untuk menentukan jenis-jenghoof termasuk menentukan jenis-
jenis lensa. Selain itu, ia juga menentukan diafradgkamera dan
mengatur lampu-lampu untuk mendapatkan efek cahaya
pencahayaan yang diinginkan. Sebagai tangan kant@adara,
juru kamera melakukan tugas pembingkaian. Dalarakgahaan
tugasnya, ia akan membuat komposisi-komposisisidoyek yang

hendak direkam.

. Penata Artistik

Tata artistik berarti penyusunan segala sesuatug yan
melatar belakangi cerita film, yakni mengangkat fk&an tentang
setting. Yang dimaksud setting adalah tempat-tempaktu
berlangsungnya cerita film. Oleh karena itu, sungbanyang dapat
diberikan seorang penata artistik kepada sebuabufso film

sangat penting.

. Penata Suara

Sebagai media audio-visual, pengembangan film sama
sekali tidak boleh hanya memikirkan aspek visughab suara juga
merupakan aspek kenyataan hidup. Itulah sebabmgepgangan

teknologi perekaman suara untuk film tidak bisabdikan. Tata
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suara dikerjakan di studio suara. Tenaga ahlingahbdit penata
suara yang dalam tugasnya dibantu tenaga-tenagdamemng,
seperti perekam suara di lapangan maupun di stiR#gaduan
unsur-unsur suara ini nantinya akan menjadi jalasra yang
letaknya bersebelahan dengan jalur gambar dalamahds film
yang siap diputar di bioskop.
Penata Musik

Sejak dahulu, musik dipandang penting untuk
mendampingi film. Dalam era film bisu, sudah adahasusaha
untuk mempertunjukan film dengan iringan musik pidiPara
pemusik bersiap di dekat layar dan akan memainkannausik
pada adegan-adegan tertentu. Perfilman Indonesiailikigpenata
musik jempolan, yaitu Idris Sardi. la berulangkaleraih piala
citra untuk tata musik terbaik. Kewajiban seorammagia musik
adalah untuk menata paduan bunyi (yang bukan efekakyang

mampu menambah nilai dramatik seluruh cerita film.

. Pemeran

Pemeran atau aktor yaitu orang yang memerankatu sua
tokoh dalam sebuah cerita film. Pemeran membawadikeykah
laku seperti yang telah ada dalam skenario.

. Penyunting

Penyuting disebut juga editor yaitu orang yang Uggrs

menyusun hasil shoting sehingga membentuk rangke&iia

sesuai konsep yang diberikan oleh sutradara.
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i. Editor

Editor bertugas menyusun hasil syuting hingga mentoixe
rangkaian cerita. la bekerja di bawah pengawasaadara tanpa
mematikan kreatifitas, sebab kerja editor berdasarkonsepsi.
Editor akan menyusun segala materi di meja editmgnjadi
pemotongan kasardught cuj dan pemotongan halusing cu).
Hasil pemotongan halus disempurnakan lagi dan aydir
ditransfer bersama suara dengan efek-efek traogisk untuk

menunjukan waktu maupun adegan.

3. Unsur-Unsur Teknisfilm

Dilihat dari segi teknis, unsur-unsur film terdoari dua hal yaitu

audio dan visual.

a. Audio

Audio dalam film terdiri dari dua unsur, yaitu digl dan

soundeffect Dialog merupakan sebuah kata-kata atau percakapan
yang digunakan untuk menjelaskan perihal tokoh gtatan,
menggerakkan plot maju dan membuka fakta. Sedang&and
effect adalah  bunyi-bunyian yang digunakan  untuk
melatarbelakangi adegan yang berfungsi sebaganpergisebuah
gambar untuk membentuk nilai daramatik dan estetighuah
adegan.

b. Visual
Visual dalam film terdiri dari empat hal, yaitungle, lighting,dan

pengambilargambar
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1. Angle

Sudut pandangafgle dibedakan menurut karakteristik
dari gambar yang dihasilkan ada 3 yaiRertama, straight
angleyaitu sudut pengambilan gambar yang normal, biasany
ketingglan kamera setinggi dada dan sering digumglada
acara yang gambarnya tetap. Mengesankan situasy yan
normal, bila pengambilarstraight angle secara zoom in
menggambarkan ekspresi wajah obyek atau pemaimrmdala
memainkan karakternya, sedangkan pengambgamight
angle secarazoom outmenggambarkan secara menyeluruh
ekspresi geraktubuh dari obyek atau pemakedua, low
angle yaitu sudut pengambilan gambar dari tempat yang
letaknya lebih rendah dari obyek. Hal ini membuegesrang
nampak kelihatan mempunyai kekuatan yang menorgol d
akan kelihatan kekuasaanny&etiga high angle yaitu sudut
pengambilan gambar dari tempat yang lebih tinggi alayek.
Hal ini akan memberikan kepada penonton sesuskuatan
atau rasa superioritas.

b. Pencahayaarlighting

Pencahayaan adalah tata lampu dalam film. Ada dua
macam pencahayaan yang dipakai dalam produksi vyaitu
natural light (matahari) darartifical light (buatan), misalnya
lampu. Adapun jenis-jenis pencahayaan di antardPgeama,

cahaya depanfrbnt lighting). Penataan cahaya ini umumnya
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merata dan tampak natural atau alaledua cahaya
Samping(Side Lighting. Pada jenis pencahayaan ini subyek
lebih terlihat dimensi. Biasanya banyak dipakai uknt
menonjolkan suatu benda untuk menampilkan karakter
seseorang.Ketiga, cahaya belakangback lighting. Jenis
pencahayaan ini menghasilkan bayangan dan dimensi.
Keempat, cahaya campuran(mix lighting, merupakan
gabungan dari tiga pencahayaan sebelumnya. Efely yan
dihasilkan lebih merata dan melipsgttingyang mengelilingi
obyek.
Teknik Pengambilan Gambar
Pengambilan atau perlakuan kamera juga merupakan

salah satu hal yang penting dalam proses penciptaaalisasi
simbolik yang terdapat dalam film. Proses terseliain dapat
mempengaruhi hasil gambar yang diinginkan, apakegn i
menampilkan karakter tokoh, ekspresi wajah slattingyang
ada dalam sebuah film. Adapun teknik-teknik yargudakan
adalah sebagai berikut:
1. Full Shot(seluruh tubuh)

Subyek utama berinteraksi dengan subyek lain, dkger

tersebut menimbulkan aktivitas sosial tertentu. aifiga

Full Shot “Rumah Tokoh A”, atau Full Shot “Kamar Kot

A”

2. LongShot(karakter lingkup dan jarak)
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Audience diajak oleh sang kameramen untuk melihat
keseluruhan obyek dan sekitarnya. Mengenal subyek d
aktivitasnya  berdasarkan  lingkup  setting  yang
mengelilinginya.

. Medium Shotbagian pinggang ke atas)

Audiencediajak untuk sekedar mengenal obyek dengan
menggambarkan sedikit suasana dari arah tujuan
kameramen.

. Clause up(hanya bagian wajah)

Gambar memiliki efek yang kuat sehingga menimbulkan
perasan emosional karemadiencehanya melihat hanya
ada satu titik interest. Pembaca dituntut untuk afeami
kondisi subyek.

. Pan up / Frog eyékamera diarahkan ke atas)

Film dengan teknik ini menunjukkan kesan bahwa kbye
lemah dan kecil.

. Pan down / Bird eyéamera diarahkan ke bawah)

Teknik ini menunjukkan kesan obyek sangat agung,
berkuasa, kokoh, dan berwibawa. Namun bisa juga
menimbulkan kesan bahwa subyek dieksploitasi kahaha
tertentu.

. Zoom in / Out Focallength
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Audience diarahkan dan dipusatkan pada obyek utama.
Unsur lain di sekeliling subyek berfungsi sebagai
pelengkap makna.

Untuk memudahkan dalam membuat dan memahami
sebuah sekenario, Gumay & Adlan (2009: xxi) menkaeri
keterangan istilah-istilsh yang digunakan dalanemsiatografi
adalah sebagai berikut:

Background: Latar belakang obyek, misalnya laut,
pegunungan, hutan, jalan raya, dan lain-IBimg Close

Up: Ukuran shot yang lebih besar dari CU (Close Up),
misalnya “bibir seseorang” atau “mata seseorang’.
BLACK OUT: Frame menjadi gelapCUT TO:
Potong ke. Transisi shot atau pergantian sebualaam
untuk disambung ke gambar berikutny2.SSOL VE:
Transisi shot di mana sebuah gambar ditimpa atau
ditindih oleh gambar berikutny&XT: Exterior, artinya
pengambilan gambar/suara di luar ruangaNT:
Interior, artinya pengambilan gambar atau suara di
dalam ruanganlntercut: Di dalam adegan atau scene,
muncul satu atau dushot adegan/scene lain tetapi
adegan saling berhubunga®S: Off Sound artinya
hanya terdengar suaranya saja. Kalau ada adegan
dialog, orang tidakipsynch In Frame: Obyek gambar
yang masuk ke dalam komposisiame Out/Out
Frame: Obyek gambar yang keluar dari komposisi
frame POV: Point of Viewatau sudut pandangan mata
seseorang diwakili oleh kamera. Misalnya, seseorang
sedang limbung atau mabuk, maka pandangan si tokoh
pemabuk itu diwakili kamera yang limbung pula.
Slowmotion: Gerakan lambat di dalam adegan. Secara
teknis sinematografi, untuk mendapatkan gerak yang
normal, maka satu detik terdiri Zdame. Kalau gerak
slowmotion,1 detik bisa lebih dari 2#tame

b. Penerapan Semiotika Pada Film
Dalam banyak penelitian tentang dampak film terpada
masyarakat, hubungan antara film dan masyarakalusgipahami secara

linier. Artinya, film selalu mempengaruhi dan memt masyarakat
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berdasarkan muatan pesanegsagedi baliknya, tanpa pernah berlaku
sebaliknya. Kritik yang muncul terhadap perspekiif didasarkan atas
argumen bahwa film adalah potret dari masyarakatatia film itu dibuat.
Film selalu merekam realitas yang tumbuh dan bebesmm dalam
masyarakat, dan kemudian memproyeksikannya ke layas (Irwanto:
1999: 13).

Turner sebagaimana dikutip Irwanto (1999: 14) makplerspektif
yang melihat film sebagai refleksi masyarakat. Makiiim sebagai
representasi dari realitas masyarakat, bagi Tulpenheda dengan film
sekedar sebagai refleksi dari realitas. Sebaghksefdari realitas, film
sekedar "memindah” realitas ke layar tanpa mengubsdiitas itu.
Sementara itu, sebagai representasi dari realfitas, membentuk dan
"menghadirkan kembali” realitas berdasarkan kodaeko konvensi-
konvensi, dan ideologi dari kebudayaannya.

Film merupakan bidang kajian yang amat relevan lzamgilisis
struktural atau semiotika. Zoest (1993: 109) sepgahg dikutip oleh
Sobur (2004: 128) mengatakan bahwa film dibangungae tanda
semata-mata. Tanda-tanda termasuk berbagai sisteta tyang bekerja
sama dengan baik dalam upaya mencapai efek yamgaghkan. Yang
paling penting dalam film adalah gambar dan sukata yang dicapkan
(ditambah dengan suara-suara lain yang serentalginmgm gambar-
gambar) dan musik film.

Dalam sebuah film, obyek yang menjadi pusat peaeliadalah

gambar (meliputi perbuatan dan latar) dan suard, ihadialog maupun
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sound effectRingkasan gambar dan cerita tersebut tersusamds¢ébuah
scene. Sedangkan scene akan terkumpul menjadi rad@gauence)
(Onong Uchana Effendi, 1999: 133).

Sistem semiotika yang lebih penting lagi dalam fikaalah
digunakannya tanda-tanda ikonis, tanda-tanda yarmmggambarkan
sesuatu. Tanda ikonis pada film berupa musik atewasyang melekat
pada tanda gambarnya, yang kemudian membentuk-tanda kompleks
(Sobur, 2004: 128).

Unit analisis dalam penelitian ini adalah strateg@akwah
Shalahuddin al-Ayyubi dalam film Kingdom of Heavémangkah-langkah
analisis yang dilakukan penulis dalam penelitiam adlalah dengan
mentranskip film yang menjadi objek kajian penaiiti kemudian data
yang berupa tanda verbal dan non verbal dibacarssekaalitatif
deskriptif. Tanda yang dimaksud dalam penelitiantioiak melibatkan
musik, lighting, dansound effect.

Tanda yang digunakan dalam film kemudian diintesfagikan
sesuai dengan konteks film sehingga makna filmebers akan dapat
dipahami baik pada tataran denotatif maupun keifoleanda dan kode
dalam film tersebut akan membangun makna pesarséirara utuh, yang
terdapat pada tataran denotasi maupun konotasi.

Tanda §ign sebenarnya representasi dari gejala yang memiliki
sejumlah kriteria seperti: nama (sebutan), petamgdi, tujuan, keinginan.
Tanda tersebut berada di seluruh kehidupan mariysé#hila tanda berada

pada kehidupan manusia, maka ini berarti tandatdayda berada pada



71

kebudayaan manusia, dan menjadi sistem tanda yagunakannya
sebagai pengatur kehidupannya. Oleh karenanya -tanda itu (yang
berada pada sistem tanda) sangatlah akrab dan rbahkéekat pada
kehidupan manusia yang penuh makmaegningful actiop seperti

teraktualisasi pada bahasa, religi, seni, sejarah, pengetahuan (Sobur,

2003: 124).

Penerapan Semiotika Pada Dakwah

Berangkat dari pemaparan tentang dakwah dan sé&midiiatas,
maka penulis akan memaparkan penerapan semiotika pakwah.
Dakwah pada dasarnya adalah sebuah bentuk tindakagajak kepada
jalan Islam dalam bentulamar ma’ruf nahi munkar Dalam proses
dakwah, terdapat banyak tanda yang mengidentifibasituk dakwah,
mulai dari ucapan, ajakan, perbuatan, benda-beadg ynenjadi simbol
Islam, serta keadaan lingkungan yang menjadi tadg&tvah tentunya
memiliki banyak kandungan makna..

Melalui simbol-simbol dakwah tersebut, kemudian isgika
diterapkan untuk menemukan makna denotatif dan tetiho Untuk
penerapan semiotika pada dakwah, yang disuguhkiamdsebuah film
dapat dipergunakan untuk membaca pikiran pembubm, fiserta

kebenaran-kebenaran ide atau isi cerita film demegalitas sosial.



